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ABSTRAK

Menstruasi adalah suatu kondisi di mana permukaan bagian dalam rahim yang
telah terbentuk mengalami degenerasi. Siklus menstruasi yang termasuk normal
berlangsung sekitar 21-35 hari. Berdasarkan Riskedas (2018) terdapat 13,7%
remaja putri di Indonesia mengalami gangguan terkait dengan siklus menstruasi.
Ketidakteraturan siklus menstruasi dikaitkan dengan peningkatan resiko penyakit
infertilitas atau kemandulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara status gizi dan frekuensi konsumsi makanan cepat saji terhadap siklus
menstruasi Mahasiswi Universitas Sriwijaya. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Sampel
penelitian berjumlah 99 orang dengan metode yang digunakan adalah cluster
sampling. Data frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan siklus menstruasi
menggunakan kuisioner dan data status gizi menggunakan pengukuran berat
badan dan tinggi badan. Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden berusia
19 tahun, status gizi dengan kategori normal yaitu sebanyak 59 responden
(59,6%), dikategorikan sering mengkonsumsi makanan cepat saji (fast food) yaitu
sebanyak 50 responden (50,5%), dan mengalami siklus menstruasi teratur yaitu
sebanyak 56 responden. Terdapat hubungan yang signifikan antara Status Gizi
dengan Siklus Menstruasi Mahasiswi Universitas Sriwijaya dengan p-value
(0,000). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Frekuensi Konsumsi
Makanan Cepat Saji dengan Siklus Menstruasi Mahasiswi Universitas Sriwijaya
dengan p-value (0,930). Remaja diharapkan untuk memantau secara rutin
perubahan siklus menstruasi setiap bulannya, serta mengatur pola makan dengan
mengurangi konsumsi makanan cepat saji.

Kata Kunci: Makanan Cepat Saji, Siklus Menstruasi, Status Gizi
Kepustakaan: 55 (2013-2023)
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ABSTRACK

Menstruation is a condition in which the inner surface of the uterus that has
formed experiences degeneration. A normal menstrual cycle lasts around 21-35
days. Based on Riskedas (2018), 13.7% of adolescent girls in Indonesia
experience disorders related to the menstrual cycle. Menstrual cycle irregularities
are associated with an increased risk of infertility or infertility. This study aims to
determine the relationship between nutritional status and frequency of fast food
consumption on the menstrual cycle of female students at Sriwijaya University.
The type of research used is analytical observational research with a cross
sectional design. The research sample consisted of 99 people with the method
used was cluster sampling. Data on the frequency of fast food consumption and
menstrual cycles using a questionnaire and data on nutritional status using
measurements of body weight and height. Based on the research results, the
majority of respondents were 19 years old, nutritional status in the normal
category, namely 59 respondents (59.6%), categorized as frequently consuming
fast food, namely 50 respondents (50.5%), and experiencing regular menstrual
cycles, namely 56 respondents. After carrying out statistical analysis using the chi
square test, it was found that there was a significant relationship between
Nutritional Status and the Menstrual Cycle of Sriwijaya University Students with
a p-value (0.000). There is no significant relationship between the Frequency of
Fast Food Consumption and the Menstrual Cycle of Sriwijaya University Students
with p-value (0.930). Teenagers are expected to be able to regularly control
changes in the menstrual cycle every month, as well as regulate their diet by
reducing consumption of fast food.

Keywords: Fast Food, Menstrual Cycle, Nutritional Status
References: 55 (2013-2023)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja dapat diartikan sebagai proses perpindahan dari masa usia kanak-

kanak ke masa dewasa yang ditunjukkan dengan adanya perubahan baik secara fisik,

biologis, kognitif, sosial, emosional maupun psikis (Maedy, 2022). Menurut

BKKBN, usia yang termasuk dalam kategori remaja adalah jika seseorang telah

memasuki usia 10 sampai 24 tahun dan tak hanya itu, yang bisa disebut dalam

kategori remaja menurut BKKBN adalah jika seseorang belum menikah (BKKBN,

2015). Jumlah remaja Indonesia pada tahun 2021 sebanyak 46 juta remaja dan

48% diantaranya adalah remaja putri (UNICEF, 2021). Seiring dengan kemajuan

perkembangan biologis saat ini, remaja putri akan melewati suatu tahapan yang

disebut dengan pubertas dimana terjadinya tahapan kematangan pada organ-organ

reproduksi yang berkemampuan untuk memproduksi. Masa pubertas pada remaja

putri ditandai dengan perubahan pada hormonal yang merupakan jalan terjadinya

menstruasi (Hukmiyah Aspar, 2021).

Menstruasi adalah suatu kondisi di mana permukaan bagian dalam rahim

yang telah terbentuk mengalami degenerasi karena sel sperma tidak dibuahi.

Siklus menstruasi yang termasuk normal berlangsung sekitar 4 sampai 6 hari, dan

jumlah darah yang keluar ketika terjadinya menstruasi kurang lebih mencapai 20

sampai 60 mililiter, dengan intervalnya sekitar 21-35 hari (Rahma, 2021).

Ketidakteraturan menstruasi yang dialami remaja putri diseluruh dunia, pada

tahun 2018 sebanyak 80% remaja putri mengalami ketidakteraturan pada siklus

menstruasi (WHO, 2018). Dan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam

beberapa tahun terakhir telah banyak penelitian yang telah dilakukan dibeberapa

negara seperti Turki, dilaporkan bahwa terdapat 31,2% remaja putri di Turki yang

memiliki gangguan pada menstruasi yaitu siklus menstruasi yang tidak berjalan

dengan teratur (Cakir et al., 2015). Hal tersebut membuktikan bahwa prevalensi

gangguan pada siklus menstruasi yang dialami pada remaja putri masih tinggi

pada beberapa negara. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) terdapat

13,7% remaja putri di Indonesia yang mengalami gangguan pada siklus
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menstruasi, kemudian terdapat 75% wanita yang berada pada golongan usia

remaja akhir mengalami gangguan pada menstruasi, dan presentase tertinggi yang

mengalami gangguan pada menstruasi di semua Provinsi di Indonesia berada di

Provinsi Gorontalo yaitu sebanyak 23,3%.

Menurut laporan Riskedas 2013 dan Riskesdas 2018 prevalensi siklus

menstruasi tidak teratur tidak terjadi penurunan dan tetap berada di angka 11,7%

perempuan di Sumatera Selatan yang mengalami gangguan kesehatan pada

reproduksi, yaitu ketidakteraturan siklus menstruasi di setiap bulannya. Dari data

tersebut membuktikkan bahwa masih tingginya prevalensi kejadian masalah pada

siklus menstruasi di Sumatera Selatan dari 13,7% prevalensi masalah pada siklus

menstruasi yang dialami remaja putri di Indonesia (Riskesdas, 2018), sedangkan

berdasarkan laporan rutin tahunan yang diperoleh dari RS Ernaldi Bahar Provinsi

Sumatera Selatan, didapatkan data prevalensi kunjungan pasien rawat jalan pada

tahun 2018 sebanyak 14,7% atau sekitar 2.002 pasien yang mengalami

permasalahan gangguan pada menstruasi. Pada tahun 2019, data pasien rawat

jalan RS Ernardi Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan diangka 18% atau

sebanyak 2.132 pasien yang mengalami permasalahan gangguan pada menstruasi.

Dari laporan tersebut menunjukkan terjadinya peningkatan prevalensi

permasalahan menstruasi dari tahun 2018 sampai tahun 2019 yaitu sebanyak 4%

(Profil RS Ernaldi Bahar, 2019).

Gangguan menstruasi tersebut adalah salah satu dari masalah kesehatan

pada sistem reproduksi dan salah satu masalah kesehatan yang banyak dialami

remaja putri di Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah maupun masyarakat luas

harus mengambil alih dan tanggung jawab untuk mengurangi permasalahan

kesehatan reproduksi perempuan baik di pedesaan maupun perkotaan di Indonesia.

Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2018 prevalensi

gangguan menstruasi di Ogan Ilir menempati urutan pertama terbanyak gangguan

menstruasi di Provinsi Sumatera Selatan yaitu sebesar 64,3% dan pada tahun

2020 angka kejadian gangguan menstruasi di Ogan Ilir mengalami peningkatan

yaitu berada diangka 66,3% (Dinkes Kabupaten Ogan Ilir, 2020), sedangkan

presentase gangguan menstruasi di Kabupaten Lahat sebesar 60,2% dan

presentase gangguan menstruasi di Kota Palembang sebesar 64,3% (Dinkes
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Sumatera Selatan, 2020). Data tersebut menunjukkan bahwa masih tingginya

angka kejadian gangguan menstruasi di Ogan Ilir jika dibandingkan dengan

Kabupaten lain di Sumatera Selatan.

Gangguan pada siklus menstruasi adalah parameter penting yang dapat

menunjukkan bahwa terjadinya masalah pada sistem reproduksi dan berhubungan

dengan peningkatan risiko berbagai penyakit pada sistem reproduksi, termasuk

infertilitas atau yang bisa disebut dengen kemandulan (Gudmundsdottir et al.,

2011). Infertilitas dapat terjadi ketika terdapat masalah pada siklus yaitu berupa

ketidakteraturan pada siklus menstruasi sehingga dapat mempengaruhi ovulasi

dan menyebabkan ketidakseimbangan hormon yang sangat mempengaruhi pada

proses ovulasi (Ilmi & Selasmi, 2019). Menurut WHO, prevalensi infertilitas

mencapai 60 hingga 80 juta orang di seluruh dunia dan meningkat 2 juta orang

setiap tahunnya, dan di negara berkembang angka infertilitas pada pasangan usia

subur adalah sebesar 17 hingga 26%. Sementara menurut data Riskesdas,

prevalensi infertilitas di Indonesia adalah 15-25% pada tahun 2013.

Menstruasi yang tidak teratur pada remaja putri merupakan permasalahan

yang perlu mendapat perhatian lebih karena dapat menimbulkan permasalahan

lain di kemudian hari yang dapat mempengaruhi kualitas hidup remaja putri di

masa depan (Sharma et al., 2014). Terdapat beberapa faktor risiko yang

menyebabkan ketidakteraturan pada siklus menstruasi antara lain

ketidakseimbangan hormon, status gizi, stres atau gangguan psikis, aktivitas fisik,

penyakit kronis, dan penggunaan obat-obatan tertentu (Salsabila & Farhat, 2022).

Faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap ketidakteraturan pada siklus

menstruasi yaitu ketidakseimbangan hormon. Ketidakseimbangan hormon

dipengaruhi oleh status gizi, sehingga status gizi berdampak besar pada siklus

menstruasi, yang mana ukuran tubuh berkorelasi dengan ketidakteraturan

menstruasi (Octavia & Amelia, 2020).

Status gizi dapat didefinisikan sebagai ukuran kondisi tubuh manusia dan

dapat diukur dari makanan yang dikonsumsi seseorang serta pemanfaatan zat gizi

dalam tubuh manusia (Felicia, 2015). Asupan nutrisi yang kurang dapat

mempengaruhi ketidakteraturan pada siklus menstruasi pada sebagian besar

remaja putri (Chomaria, 2017). Seorang yang berstatus gizi lebih atau kelebihan
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berat badan otomatis juga memiliki jumlah sel lemak yang berlebih sehingga

dengan berlebihnya sel lemak, maka tubuh akan memproduksi estrogen secara

berlebih, sedangkan pada seseorang yang berstatus gizi kurang atau yang

memiliki berat badan kurang akan menyebabkan kelainan pada siklus menstruasi

karena sel lemaknya tidak cukup untuk menghasilkan estrogen yang memiliki

peranan penting untuk proses ovulasi dan proses terjadinya menstruasi, sehingga

ketika estrogen tidak cukup untuk melakukan kerjanya, maka dapat menyebabkan

ketidakteraturan pada siklus menstruasi (Amperaningsih et al., 2018). Hal ini

sejalan dengan temuan pada penelitian tahun 2017 yang dilakukan oleh Sunarshi

tentang hubungan status gizi dengan keteraturan menstruasi pada mahasiswa

program studi kebidanan Universitas Malahayati. Didapatkan mayoritas

responden yaitu 56,1% responden didapatkan memiliki siklus menstruasi yang

tidak teratur dan mayoritas responden berjumlah 51,2% mempunyai status gizi

tidak normal yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara keteraturan

siklus menstruasi dengan status gizi seseorang.

Salah satu faktor yang berkontribusi dan memberikan pengaruh terhadap

status gizi pada remaja adalah kebiasaan makan yang tidak sehat, salah satunya

adalah konsumsi makanan cepat saji yang tengah menjadi tren dalam kehidupan

generasi muda saat ini, sehingga remaja kurang menyadari dan memperhatikan

terhadap makanan yang dikonsumsinya (Felicia et al., 2015). Remaja saat ini

lebih memilih dan lebih suka mengkonsumsi makanan cepat saji dibandingkan

dengan makanan rumahan, hal ini karena ketersediaan dan promosi makanan yang

lebih mengutamakan rasa daripada gizi, yang mana jika kondisi ini berlangsung

lama, maka kualitas gizi remaja dapat memburuk (Miraturofiah, 2020). Fast food

atau makanan yang cepat saji sering menimbulkan ketidakseimbangan gizi karena

kandungan pada makanan cepat saji mengandung tinggi kalori, lemak dan gula

serta mengandung rendah serat (Hayya, 2023).

Makanan cepat saji atau disebut juga dengan fast food merupakan salah

satu produk makanan yang awalnya berasal dari Amerika Serikat dan kini fast

food terus berkembang dan sudah menjadi bagian dari gaya hidup remaja

Indonesia yang tidak bisa dipisahkan (Ayu et al., 2017). Makanan cepat saji tidak

hanya mempengaruhi status gizi pada remaja, banyak masalah lain yang akan
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ditimbulkan jika sering mengkonsumsi makanan cepat saji salah satunya adalah

makanan cepat saji dapat menjadi faktor penyebab terjadinya gangguan pada

siklus menstruasi sehingga menyebabkan siklus menstruasi menjadi tidak teratur,

hal ini disebabkan karena kandungan asam lemak yang tinggi pada fast food yang

dapat mempengaruhi metabolisme progesteron pada fase luteal dari siklus

menstruasi, sehingga mengkonsumsi makanan cepat saji secara berlebihan

berpengaruh terhadap siklus menstruasi pada remaja putri (Ratnawati, 2016).

Penelitian pada tahun 2021 yang dilakukan oleh Rahma menemukan adanya

korelasi antara konsumsi makanan cepat saji dengan siklus menstruasi yang

dilakukan pada siswi SMAN 12 Bekasi, seseorang yang sering dalam

mengkonsumsi makanan cepat saji dapat meningkatkan risiko terjadinya kelainan

pada siklus menstruasi sebanyak 5 kali lebih besar jika dibandingkan dengan

seseorang yang mengkonsumsi makanan cepat saji dalam kategori jarang.

Para remaja khususnya kalangan mahasiswa indekost yang biasanya sering

mengkonsumsi makanan cepat saji karena kesibukannya sebagai mahasiswa

dan berorganisasi. Makanan cepat saji didefinisikan sebagai suatu makanan

alternatif yang bisa didapatkan dengan mudah dan cepat, apalagi pada usia

mahasiswa umumnya mudah sekali mengikuti trend yang sedang terjadi, seperti

memakan kudapan dan camilan yang cepat dalam penyajiannya dan harganya

cocok di kantong mahasiswa yang didukung oleh lingkungannya untuk

mendapatkan makanan tersebut dengan mudah dan cepat (Fadillah, 2023). Pada

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tiara, 2022 didapatkan bahwa 75%

mahasiswa Universitas Sriwijaya termasuk kedalam kategori sering

mengkonsumsi makanan cepat saji.

Universitas Sriwijaya merupakan perguruan tinggi negeri terbesar di seluruh

Provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah mahasiswa sebanyak 30.736 orang

(Kemendikbud, 2020). Jumlah mahasiswa yang banyak tersebut dapat

memungkinkan terdapat masalah ketidakteraturan pada siklus menstruasi pada

mahasisiwi di Universitas Sriwijaya, sehingga memberikan sampel minimal yang

cukup untuk penelitian ini. Dari latar belakang yang telah dipapatkan diatas

peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan status gizi dengan frekuensi
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konsumsi makanan cepat saji terhadap siklus menstruasi pada mahasiswa

Universitas Sriwijaya.

1.2 Rumusan Masalah

Menstruasi merupakan fenomena yang bersifat fisiologis yang terjadi pada

semua remaja putri. Meskipun begitu pada kenyataannya, banyak remaja putri

yang mengalami masalah ketidakteraturan pada siklus menstruasi. Salah satu

faktor yang berkontribusi terhadap ketidakteraturan pada siklus menstruasi adalah

status gizi dan mengkonsumsi makanan cepat saji yang dikonsumsi secara

berlebihan. Jika ketidakteraturan menstruasi tidak ditangani dengan segera maka

tubuh bisa kehilangan banyak darah dan keluar secara berlebih, sehingga

meningkatkan risiko anemia dan berbagai penyakit pada sistem reproduksi, seperti

infertilitas atau biasa disebut dengan kemandulan. Oleh karena itu, gangguan

siklus menstruasi pada remaja putri merupakan permasalahan yang perlu

mendapat perhatian lebih karena dapat mempengaruhi kualitas hidup remaja di

kemudian hari (Sharma et al., 2014).

Dari uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah

terdapat hubungan antara status gizi dan frekuensi konsumsi makanan cepat saji

terhadap siklus menstruasi mahasiswi Universitas Sriwijaya Indralaya.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis hubungan status gizi dan frekuensi konsumsi makanan

cepat saji terhadap siklus menstruasi mahasiswi Universitas Sriwijaya.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran karakteristik responden (umur, usia menarche,

tinggi badan, berat badan), status gizi, siklus menstruasi, dan frekuensi

konsumsi makanan cepat saji mahasiswi Universitas Sriwijaya

2. Menganalisis hubungan status gizi dengan siklus menstruasi mahasiswi

Universitas Sriwijaya
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3. Menganalisis hubungan frekuensi makanan cepat saji dengan siklus

menstruasi mahasiswi Universitas Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk memperluas

pengalaman, memperluas pengetahuan dan menambah wawasan tentang

hubungan status gizi dengan frekuensi konsumsi makanan cepat saji pada siklus

menstruasi mahasiswa Universitas Sriwijaya. Selain itu juga dapat digunakan

sebagai bahan kajian atau bahan referensi untuk mengembangkan penelitian yang

lebih spesifik dan mendalam.

1.4.2 Bagi FKM Unsri

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan untuk

memperluas pengetahuan mahasiswa, menambah bahan referensi perpustakaan,

dan menjadi data dasar bagi peneliti selanjutnya khususnya di Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya.

1.4.3 Bagi Masyarakat

Memberikan informasi kepada masyarakat luas khususnya pada remaja putri

tentang hubungan status gizi dengan frekuensi konsumsi makanan cepat saji

terhadap siklus menstruasi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Universitas Sriwijaya yang terletak di Jalan Raya

Palembang Prabumulih KM. 32, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir,

Sumatera Selatan.

1.5.2 Lingkup Materi

Penelitian dilakukan untuk menemukan hubungan status gizi dan frekuensi

makanan cepat saji terhadap siklus menstruasi mahasiswi Universitas Sriwijaya.

1.5.3 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei - Juni 2024.
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